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ABSTRAK 

Shilvi Rahma Adiningtias 1181060076 : Budaya Nongkrong (Al-Julus Fi al-Thariq) Dalam 

Perspektif Hadis. 

Budaya nongkrong adalah berkumpul bersama teman-teman di berbagai tempat seperti warung 

kopi, taman, atau bahkan di pinggir-pinggir jalan serta tempat umum lainnya yang bertujuan untuk 

melepas penat, atau menghabiskan waktu. Aktivitas ini telah menjadi bagian dari kebiasaan 

masyarakat Indonesia khususnya remaja. Dalam pandangan Islam, nongkrong tidak secara mutlak 

dilarang, namun terdapat aturan-aturan yang harus dijaga, seperti menjaga pandangan dan 

membalas salam. Umumnya, kegiatan ini dilakukan oleh kalangan remaja sebagai sarana 

sosialisasi. Jika dilakukan sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw., maka nongkrong bisa menjadi 

aktivitas yang bernilai positif. Sayangnya, dalam praktiknya, kegiatan nongkrong kerap 

disalahgunakan dan menimbulkan dampak negatif, seperti bergosip, menggoda pengguna jalan, 

merokok, bahkan melakukan tindakan menyimpang seperti berjudi dan mabuk-mabukan, terutama 

jika dilakukan di pinggir jalan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena dinilai paling relevan dengan fokus 

kajian yang diangkat. Data yang dianalisis bersifat kualitatif, diperoleh dari sumber primer dan 

sekunder, yang kemudian ditafsirkan untuk membentuk kesimpulan yang utuh. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan secara menyeluruh hingga diperoleh 

informasi yang akurat dan relevan. 

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa hadis-hadis yang berkaitan dengan budaya nongkrong 

memiliki derajat sahih li ghairih karena seluruh perawinya tergolong tsiqah (terpercaya), sehingga 

hadis tersebut layak dijadikan hujjah. Budaya nongkrong dapat memberikan nilai positif apabila 

dilandasi niat yang baik dan dilakukan dalam konteks yang membangun. Analisis hadis-hadis 

terkait menunjukkan pentingnya menjaga adab, mempererat tali silaturahmi, serta menjauhi 

perilaku yang tercela saat sedang berkumpul. Penelitian ini memberikan pemahaman baru bagi 

umat Islam tentang pentingnya menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial, khususnya 

dalam menjaga etika selama berada di ruang publik dan memberikan hak kepada sesama pengguna 

jalan. 
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